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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan 

penguasaan teknik penataan sanggul terhadap keterampilan membentuk sanggul 

ukel tekuk pada penata rias pengantin di Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia 

Melati Medan. Masalah diangkat dalam penelitian ini adalah kategori penguasaan 

teknik penataan sanggul terhadap keterampilan membentuk sanggul ukel tekuk.  

  Populasi pada penelitian ini adalah penata rias pengantin di Himpunan 

Ahli Rias Pengantin Indonesia Melati Medan sebanyak 30 orang. Sampel pada 

penelitian ini adalah sebanyak  30 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik total sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 

metode korelasi. Alat pengumpul data yang digunakan adalah tes penguasaan 

teknik penataan sanggul dan lembar pengamatan. 

 Tes dan lembar pengamatan disusun oleh peneliti sehingga perlu untuk 

diuji coba. Hasil uji instrumen tes penguasaan teknik penataan sanggul 

menunjukkan bahwa dari 35 soal tes penguasaan teknik penataan sanggul, 33 item 

dinyatakan valid dan 2 item tidak valid dengan indeks reliabilitas 0,889 (kategori 

tinggi). Pengambilan data penelitian, peneliti didampingi oleh 2 orang anumerator  

yang merupakan  mahasiswa semester akhir jurusan tata rias. Pengamat terdiri 

dari 3 orang . Dua orang pengamat merupakan penata rias dari Himpunan Ahli 

Rias Pengantin Indonesia yang sudah berpengalaman, sedangkan satu orang 

merupakan  mahasiswa semester akhir jurusan tata rias. Untuk melihat apakah 

lembar pengamatan layak maka dilakukan uji kesepakatan terlebih dahulu kepada 

10 orang penata rias pengantin yang bukan anggota Himpunan Ahli Rias 

Pengantin Indonesia Melati Medan. Dari hasil uji kesepakatan antara ketiga 

pengamat maka disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan penilaian diantara ketiga 

pengamat tersebut dimana Fobservasi < Ftabel  (0,012 < 2,51), sehingga lembar 

pengamatan layak digunakan untuk menjaring data penelitian yang sebenarnya. 

 Pada uji kecenderungan dari 30 orang sampel penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat penguasaan teknik penataan sanggul diperoleh 20 orang (66,67 %) 

cenderung baik, 8 orang (26,67 %) cenderung cukup dan 2 orang (6,67 %) 

cenderung kurang memiliki penguasaan teknik penataan sanggul. Dari uji 

hipotesis penelitian dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan 

nilai X sebesar 719, nilai Y 771, dan nilai XY 18971 maka diperoleh rxy sebesar 

0,902 sehingga harga rxy> rtabel yaitu 0,902> 0,361. Dengan demikian dinyatakan 

bahwa hipotesis yang diajukan diterima pada taraf signifikansi 0,05 . Terdapat 

hubungan penguasaan teknik penataan sanggul (X) terhadap keterampilan 

membentuk sanggul ukel tekuk (Y) di Himpunan Ahli Rias Melati Indonesia 

Medan. 

 

 


